
 
 

44 
 

BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilapangan, peneliti menyimpulkan bahwa pengolahan 

hasil perkebunan kakao yang ada di Kampung Cokelat Senara dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Hasil tersebut dibuktikan dengan mendeskripsikan 

indikator-indikator dari kesejahteraan seperti indikator pendidikan, kesehatan, dan 

kebutuhan pangan.  

1. Aspek pendidikan,  Berdasarkan hasil wawancara kepada informan bahwa 

rata-rata hasil yang di peroleh di Kampung Cokelat Senara digunakan untuk 

membiayai anaknya sekolah atau digunakan untuk belanja sekolah sehari-hari  

2. Aspek kesehatan, berdasarkan hasil wawancara dengan informan bahwa hasil 

yang di peroleh di Kampung Cokelat Senara digunakan untuk membiayai 

pengecekan kesehatan atau untuk membeli obat-obatan. Hasil ini hanya 

terbatas pada pengobatan yang relatif tidak terlalu parah seperti batuk, pilek 

dan lain-lain 

3. Aspek kebutuhan pokok, berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada 

semua informan mendapatkan kesimpulan bahwa dari hasil pengolahan hasil 

perkebunan kakao dapat digunakan untuk mencukupi kebutuhan pokok 

anggota kampung Cokelat Senara dapat. Kebutuhan tersebut hanya meliputi 

kebutuhan sembako seperti beras, telur dan lain-lain 

Pengolahan hasil perkebunan kakao yang ada di Kampung Cokelat senara tidak 

hanya sebagai tempat untuk menambah penghasilan, lebih dari itu kehadiran 

kampung cokelat senara juga dapat sebagai awal dari konsep atau pandangan 

masyarakat tentang bagaimana keberadaan sumber daya alam yang ada khususnya di 

Lombok Utara harus diolah dari bahan mentah menjadi barang jadi. Pengolahan 
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tersebut berfungsi untuk meningkatkan nilai jual dan kelestarian dari hasil 

perkebunan kakao yang dimiliki khususnya di Desa Genggelang, Kecamatan Gangga 

Kabupaten Lombok Utara.  

 

5.2 Saran 

Fenomena menjual barang mentah merupakan hal yang sangat lumrah kita lihat di 

Indonesia pada umumnya dan di Kabupaten Lombok Utara pada khususnya. 

Kehadiran Kampung Cokelat senara merupakan sesuatu hal yang positif sehingga 

harus di teruskan bahkan ditingkatkan lagi. Dalam hal ini penulis memberikan saran 

kepada beberapa elemen seperti elemen masyarakat, dan elemen pemerintah 

1. Masyarakat 

Kampung Cokelat Senara merupakan wadah bagi masyarakat untuk 

mengekspresikan diri untuk mengembangkan hasil perkebunan kakao sehingga 

apapun bentuk dari kegiatan yang ada di Kampung Cokelat Senara harus didukung. 

Dukungan tidak hanya berupa uang tetapi saran dan ide juga sangat bermanfaat untuk 

pengembangan Kampung Cokelat Senara kedepannya. 

2. Pemerintah 

Diharapkan terus menerus mendukung kelancaran produksi dari Kampung Cokelat 

Senara, dukungan tersebut berupa mesin-mesin yang berkapasitas lebih banyak. 

Contoh juga dilihat dilapangan bahwa rata-rata mesin yang digunakan di Kmpung 

Cokelat Senara hanya berkapasitas 5 kilo, hal ini berdampak pada efesiensi waktu. 

Diharapkan dengan adanya bantuan mesin yang berkapasitas lebih besar dapat 

meningkatkan produktifitas menjadi 2 atau tiga kali lipat sehingga dapat segera 

memenuhi kebutuhan pasar secara cepat. 

Peningkatan kualitas anggota sangat diperlukan terutama dalam hal komunikasi 

bahasa asing. Salah satu cara yang dilakukan pemerintah yaitu memberikan ruang 

untuk belajar bahasa asing dengan melakukan pelatihan-pelatihan. Berdasarkan 

kondisi yang peneliti lihat bahwa pengunjung yang ada di Kampung Cokelat Senara 
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tidak hanya berasal dari masyarakat lokal saja tapi banyak juga berasal dari luar 

negeri sehingga kemampuan komunikasi bahasa asing ini sangat diperlukan 
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Gambar 1 : Contoh Olahan Yang Ada di Kapung Cokelat Senara 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 



 
 

56 
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Senara 
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